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Abstrak 

Latar belakang: Stres ialah kondisi atau keadaan didalam tubuh yang dapat timbul akibat 
tekanan fisik, situasi sosial, dan lingkungan yang tidak terkendali. Stres akademik tahap 
universitas, seperti hilangnya kebiasaan sehat di kalangan mahasiswa dibandingkan 
dengan tahap sebelumnya saat masih bersama dengan keluarga. selama masa ujian (situasi 
yang penuh tekanan), mahasiswa memodifikasi kebiasaan makan dan latihan fisik mereka, 
Mahasiswa dengan gangguan makan disini dikenal sebagai eating disorder (ED). Eating 
disorder adalah sebuah kondisi terkait dengan kesehatan mental yang ditunjukkan melalui 
ketidaknormalan dalam perilaku makan. Beberapa jenis dari ED meliputi anoreksia nervosa, 
bulimia nervosa, dan binge eating disorder. Metode: Pada penelitian ini meggunakan 
metode Cross sectional dengan analisis observasional. Jumlah sampel yang memenuhi 
kriteria adalah 68 orang, selanjutnya data diolah dengan SPSS. Kesimpulan: Bedasarkan 
hasil penelitian ini, diperoleh nilai t hitung 0,753 > 0,235 dan Sig. (2 tailed) = 0,000 < 0,05. 
Bedasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 
antara stres akademik dengan ED pada Mahasiswa FK UWKS Angkatan 2021. 

Kata Kunci: Gangguan Makan, Stres Akademik, Ujian SOOCA  

 
PENDAHULUAN 

Stres ialah kondisi atau keadaan didalam tubuh yang dapat timbul akibat tekanan fisik, situasi sosial, 
dan lingkungan yang tidak terkendali. Tingkat prevalensi stres masih dengan tingkatan tinggi, lebih 
dari sepertiga miliar individu global menderita stres, yang menjadikannya sebagai salah satu dari 
empat gangguan teratas yang teridentifikasi menurut World Health Organization (2018). Selain itu 
stres akademik juga merupakan respon mental dan fisik dari tubuh ketika tuntutan yang 
berhubungan dengan akademik lebih besar dibandingkan dengan kemampuan beradaptasi dari 
mahasiswa. Hal ini dapat diperparah terutama jika tidak ada dukungan sosial termasuk keluarga. 
Stres akademik secara khusus berkaitan dengan lingkungan belajar oleh karena itu, skala 
pengukuran yang digunakan untuk mengevaluasi stres ini berbeda dengan evaluasi stres pada 
umumnya. Mahasiswa menganggap masa Pendidikan mereka di universitas sebagai masa yang 
sangat menegangkan (Al-Shahrani et al., 2023).  

Seseorang yang berada pada tahap universitas, dapat terjadi perubahan dari kebiasaan sehat 
di kalangan mahasiswa dibandingkan dengan tahap sebelumnya saat masih bersama dengan 
keluarga (Monserrat-Hernández et al., 2023). Pembelajaran untuk mengatur manajemen waktu 
sangat diperlukan karena dapat mempengaruhi waktu luang, latihan fisik, hubungan sosial, dan 
pola kebiasaan makan, dan selama masa ujian (situasi yang penuh tekanan), mahasiswa 
memodifikasi kebiasaan makan dan latihan fisik mereka (Monserrat-Hernández et al., 2023). 
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Mereka meningkatkan konsumsi makanan manis, tinggi lemak jenuh, garam, dan kalori. Mahasiswa 
secara drastis mengurangi asupannya karena merasa jijik atau tidak nafsu dengan makanan. 

Mahasiswa dengan gangguan makan disini dikenal sebagai eating disorder (ED). Eating 
disorder adalah sebuah kondisi terkait dengan kesehatan mental yang ditunjukkan melalui 
ketidaknormalan dalam perilaku makan. Beberapa jenis dari ED meliputi anoreksia nervosa, bulimia 
nervosa, dan binge eating disorder (Feng et al., 2023). Perilaku yang berhubungan dengan makan 
ini terjadi bersamaan dengan konsekuensi negatif yang parah yang mempengaruhi fungsi fisik, 
psikologis, dan sosial (Treasure et al., 2020). Akibatnya, penderita eating disorder sering mengalami 
termasuk terjadinya gangguan kejiwaan lainnya, seperti kecacatan, bahkan sampai tingkat 
kematian (Tan et al., 2023). Secara keseluruhan, ED seumur hidup telah diidentifikasi terdapat 
sekitar 5% populasi umum di antara masyarakat maju (Galmiche et al., 2019).  
 
METODE 
Penelitian ini adalah jenis dari penelitian analitik observasional dan menggunakan desain penelitian 
dengan pendekatan cross sectional. Penelitian ini akan dilaksanakan di Fakultas Kedokteran 
Universitas Wijaya Kusuma Surabaya. Populasi dalam penelitian ini adalah semua mahasiswa aktif 
Fakultas Kedokteran Universitas Wijaya Kusuma Surabaya Angkatan 2021.  

Kriteria Inklusi pada penelitian ini yang harus dipenuhi oleh sampel yaitu: Tercatat sebagai 
mahasiswa aktif Fakultas Kedokteran Universitas Wijaya Kusuma Surabaya, Mahasiswa Fakultas 
Kedokteran Universitas Wijaya Kusuma Surabaya Angkatan 2021, Bersedia menjadi responden. 
Kriteria Eklusi yaitu Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Wijaya Kusuma Surabaya Angkatan 
2021 yang tidak bersedia mengisi kuesioner, Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Wijaya 
Kusuma Surabaya Angkatan 2021 yang tidak terdapat kondisi eating disorder, Mahasiswa Fakultas 
Kedokteran Universitas Wijaya Kusuma Surabaya Angkatan 2021 yang terlambat dalam 
mengirimkan jawaban kuesioner. Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan 
perhitungan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 5%. 

Rumus Slovin:   𝑛 =  
𝑁

(1+𝑁𝑒2)
 

Sampel pada penelitian ini menggunakan 68 orang responden. Teknik pengambilan sampel 
pada kelompok kasus dilakukan dengan Simple random sampling. Simple random sampling adalah 
cara umum yang sering digunakan dalam riset ilmiah, metode ini dipilih untuk populasi yang 
homogen di mana anggota-anggotanya dipilih secara acak untuk ikut serta dalam penelitian 
sehingga memiliki peluang yang sama untuk dipilih menjadi bagian dari sampel. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Tabel 1. Deskripsi Persentase Variabel Stres Akademik bedasarkan Tingkatannya 

Tingkat Stres Akademik N % r p-value 

Gejala Ringan 0 Orang 0 0,235 0,000 

Gejala Sedang 58 Orang 85,3   

Gejala Berat 10 Orang 14,7   

Total 68 Orang 100   

 
Mayoritas responden pada penelitian ini mengalami stres dengan tingkat sedang, yaitu 

sebanyak 58 responden (85,3%). Sebanyak 10 responden (14,7%) mengalami stres berat, dan 0 
responden (0%) mengalami stres ringan. Hasil ini menunjukkan bahwa beban akademik yang berat 
menjadi faktor signifikan dalam meningkatkan tingkat stres di kalangan mahasiswa kedokteran.  
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Tabel 2. Deskripsi Persentase Variabel Eating Disorder bedasarkan Tingkatannya 

Tingkat Eating Disorder N % r p-value 

Gejala Ringan 53 Orang 77,94 0,235 0,000 

Gejala Sedang 9 Orang 13,24   

Gejala Berat 6 Orang 8,82   

Total 68 Orang 100   

 

Berdasarkan hasil penelitian, mayoritas responden mengalami gangguan makan dengan 
tingkat ringan, yaitu sebanyak 53 responden (77,94). Sebanyak 9 responden (13,24%) mengalami 
gangguan makan sedang, dan 6 responden (8,82%) mengalami gangguan makan berat.  

 

 

Gambar 1. Frekuensi nilai SOOCA Mahasiswa FKUWKS Angkatan 2021 

 Berdasarkan data yang disajikan pada Gambar diatas, dari total 68 responden yang terlibat 
dalam penelitian ini, dapat diketahui bahwa nilai ujian SOOCA yang terendah adalah 40, sedangkan 
nilai tertingginya mencapai 100. Nilai rata-rata dari nilai ujian SOOCA yang diukur adalah 80,19 
dengan standar deviasi sebesar 13,767.  
 

Analisis Bivariat 
Untuk tingkat validitas dilakukan dengan uji signifikansi 5% dengan N = 68, pada distribusi nilai r 
tabel statistik. Maka diperoleh nilai r tabel sebesar 0,235. Pembandingan nilai r hitung dengan r 
tabel, sebagai berikut: Jika nilai r hitung > tabel   = valid atau Jika nilai r hitung < tabel   = tidak valid. 
Berdasarkan evaluasi nilai signifikansi (sig.), kita dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: Apabila 
nilai signifikansi kurang dari 0,05, maka data dianggap valid. Namun, jika nilai signifikansi melebihi 
angka tersebut, maka data dianggap tidak valid. 
 

Tabel 3. Analisis Bivariat 

 

Variabel Item r hitung Sig Keterangan 

Stres Akademik X1 0,753 0,000 Valid 

Gangguan Makan X2 0,753 0,000 Valid 
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Dari hasil validitas dengan melibatkan 68 responden, dapat disimpulkan bahwa semua 
pernyataan tentang stres akademik dan gangguan makan yang diajukan kepada mahasiswa FK 
UWKS angkatan 2021 dianggap valid. Hal ini dapat dipastikan karena tingkat signifikansi berada di 
bawah 0,05. Oleh karena itu, keseluruhan pernyataan dalam kuesioner tersebut dapat dianggap 
sebagai instrumen yang layak untuk mengukur data penelitian. Berdasarkan hasil analisis uji 
korelasi Pearson, diperoleh nilai korelasi sebesar 0,753. nilai tersebut menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan yang kuat antara stres akademik dengan gangguan makan. Hal ini memberikan gambaran 
bahwa peningkatan stres akademik memiliki kecenderungan yang signifikan untuk berhubungan 
dengan peningkatan gangguan makan di antara individu yang diteliti. 
 

Analisis Regresi Linear Simultan 
 

Tabel 4. Uji korelasi ganda 

 

Berdasarkan hasil uji korelasi ganda yang melibatkan 68 responden, menggunakan uji 
regresi linear diperoleh nilai Sig. F Change sebesar 0,361. Karena nilai ini lebih besar dari 0,05, maka 
dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan antara variabel stres akademik dan gangguan makan 
dengan tingkat keberhasilan ujian SOOCA. Selain itu, hasil uji korelasi ganda menunjukkan nilai r 
sebesar 0,176, nilai r tersebut berada di bawah 0,20 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada 
korelasi antara stres akademik dan gangguan makan terhadap keberhasilan ujian SOOCA. 
 

Gambaran Stres Akademik pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Wijaya Kusuma 
Surabaya Angkatan 2021. 
Stres akademik merujuk pada respons tubuh terhadap tuntutan akademis yang melebihi kapasitas 
penyesuaian mahasiswa. Hal ini signifikan terutama di kalangan mahasiswa yang belajar di 
perguruan tinggi dengan standar pendidikan yang tinggi. Beberapa penyebab stres yang sering 
dialami di lingkungan pendidikan tinggi mencakup tugas presentasi, beban belajar yang berat, 
kesulitan memenuhi tenggat waktu untuk berbagai tugas, serta tekanan saat menghadapi ujian 
(Alsulami et al., 2018).  

Penelitian yang dilakukan oleh Isnayanti & Harahap, 2018 menemukan sekitar 29,0% 
responden mengalami stres ringan, 23,4% mengalami stres sedang, dan sebanyak 2,8% mengalami 
stres berat. Ditunjang penelitian yang dilakukan Ragab et al., 2021, di enam perguruan tinggi 
kedokteran menemukan bahwa prevalensi stres di kalangan mahasiswa kedokteran adalah 31,7%. 
Stres akademik ini termasuk tekanan waktu (60,12%), beban kerja yang berat (58,50%), dan rasa 
takut gagal (52,02%). Studi di Universitas kedokteran Rabigh, Arab Saudi, menunjukkan bahwa 
prevalensi stres di antara mahasiswa kedokteran mencapai 59%. Faktor-faktor pemicu stres yang 
umum termasuk frekuensi ujian (60%) dan kinerja dalam praktikum sebanyak 51% (Gazzaz et al., 
2018). 

Penelitian yang sama menunjukkan bahwa lebih dari 77,5% mahasiswa kedokteran di dua 
universitas di Fallujah dan Anbar, Irak, memiliki tingkat stres yang bervariasi, termasuk berat 
(30,2%), sedang (25,5%), dan ringan (21,8%), prevalensi stres cenderung tertinggi pada tahun 
pertama studi, diikuti oleh tahun ketiga, dan kemudian tahun keenam. Temuan ini mungkin 
dipengaruhi oleh adaptasi mahasiswa baru dengan lingkungan akademis yang baru dan informasi 
yang berlimpah. Hal ini sejalan dengan penelitian lain yang menunjukkan bahwa stres cenderung 

 R 0,176 

Change Statistics Sig. F Change 0,361 
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tinggi pada tahun pertama dan menurun seiring berjalannya waktu, kecuali pada tahun terakhir di 
mana stres kembali meningkat (Al Shawi et al., 2018).  

Beban belajar yang berat dan banyaknya informasi yang harus dipelajari menjadi penyebab 
stres utama bagi mahasiswa kedokteran. Kurikulum yang padat memaksa mereka untuk belajar 
secara intensif dan memahami materi yang kompleks, karena mahasiswa merasa perlu untuk tidak 
hanya lulus tetapi juga menonjol di antara teman-teman mereka untuk mendapatkan kesempatan 
di masa depan, seperti residensi atau pelatihan khusus (Neufeld & Malin, 2021).  Hal ini selaras 
dengan kuesioner yang dijawab oleh responden mahasiswa FKUWKS menggunakan kuesioner 
Student Life Stress Inventory terkait dengan beban prestasi dan tingkat persaingan dimana 
didapatkan hasil 28,9% responden menjawab kadang – kadang, 13,4% menjawab sering dan 8,2% 
menjawab selalu. 

Penelitian yang sama dilakukan pada mahasiswa Fakultas Kedokteran di Universitas Tabuk, 
di Arab Saudi, menemukan bahwa sekitar 27,9% dari responden yang terlibat dalam studi tersebut 
tergolong dalam kategori berisiko tinggi. Penelitian ini menunjukkan bahwa siswa yang mengalami 
stres cenderung memiliki ketahanan yang rendah, berinteraksi sosial dengan buruk dengan teman-
teman mereka, dan memiliki efikasi diri yang rendah, yang pada akhirnya berkontribusi pada 
prestasi akademik yang rendah ini disebabkan karena gangguan tidur, ekspektasi tinggi dari 
keluarga, frekuensi ujian, dan ekstrakurikulum. (A. Alshehri, 2022). Ini selaras dengan kuesioner 
yang dijawab oleh responden mahasiswa FKUWKS menggunakan kuesioner Student Life Stress 
Inventory terkait dengan ekspektasi tinggi dari keluarga sehingga menyebabkan mahasiswa merasa 
bersalah jika mengecewakan keluarganya, dimana sekitar 48,5% mahasiswa sering merasakan rasa 
bersalah dan sekitar 27,8% mahasiswa selalu merasa bersalah.  

 

Deteksi Kejadian Gangguan Makan (Eating Disorder) pada Mahasiswa FKUWKS Angkatan 2021. 
Di berbagai belahan dunia, tiga gangguan makan yang paling umum dijumpai pada manusia adalah 
anorexia nervosa (AN), bulimia nervosa (BN), dan binge eating disorder (BED) (Azzeh et al., 2022). 
AN dijelaskan sebagai sebuah kondisi yang mempengaruhi persepsi terhadap berat badan atau 
ukuran tubuh, serta dampak yang tidak tepat dari berat badan dan ukuran tubuh terhadap penilaian 
diri, atau kurangnya kesadaran terhadap berat badan yang rendah (Azzeh et al., 2022). BN 
ditunjukkan oleh tindakan kompensasi yang berulang dan tidak wajar untuk menghindari 
peningkatan berat badan (Van Eeden et al., 2021). BED digambarkan sebagai mengonsumsi lebih 
banyak makanan dalam waktu singkat daripada yang biasa dikonsumsi oleh sebagian besar orang 
dalam situasi serupa (Ragnhildstveit et al., 2022). 

Faktor resiko yang menyebabkan mahasiswa kedokteran dapat mengalami gangguan 
makan bisa berupa: Mahasiswa kedokteran menghadapi tekanan akademis dan emosional yang 
berat. Kurikulum yang padat, jam belajar panjang, dan tuntutan untuk berprestasi tinggi dalam 
ujian dan rotasi klinis menyebabkan stres yang tinggi, yang sering kali mengarah pada mekanisme 
koping yang tidak sehat, termasuk kebiasaan makan yang buruk, selain itu masalah kesehatan 
mental seperti kecemasan, depresi, dan kelelahan umum terjadi di kalangan mahasiswa kedokteran 
(Eguren-García et al., 2024). 

Mallaram et al., 2023 banyak mahasiswa kedokteran memiliki sifat perfeksionis, berusaha 
menjadi yang terbaik dalam studi dan karier mereka. Sifat ini dapat mempengaruhi citra tubuh dan 
kebiasaan makan, meningkatkan risiko gangguan makan seperti anoreksia dan bulimia. Lingkungan 
sekolah kedokteran sendiri juga dapat menjadi faktor penyebab. Norma sosial dan tekanan di 
sekolah kedokteran, termasuk persaingan antar mahasiswa dan stigma terhadap mencari bantuan 
untuk masalah kesehatan mental, dapat memperburuk gangguan makan. Hal ini sejalan dengan 
kuesioner yang diisi oleh mahasiswa FKUWKS menggunakan Eating Attitude Test - 26 terkait dengan 
terlibat dalam perilaku diet, sebanyak 10,3% mahasiswa menjawab sering terlibat dalam perilaku 
diet dan 25,8% mahasiswa selalu takut kelebihan berat badan. Tidak hanya itu, sebanyak 8,2% 
mahasiswa mengalami perasaan sangat bersalah setelah makan. Penelitian yang dilakukan di 
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FKUWKS memiliki kesamaan dengan studi yang dilakukan di Universitas Majmaah di Arab Saudi 
menemukan bahwa sebanyak 71,40% mahasiswa berada pada risiko rendah mengalami gangguan 
makan. Di sisi lain, sekitar 28,60% mahasiswa berada pada risiko tinggi terkait gangguan makan. 
Temuan ini menunjukkan adanya perbedaan signifikan dalam tingkat risiko gangguan makan di 
antara mahasiswa di universitas tersebut (Alothaim & M, 2021).  

 

Hubungan Stres Akademik dengan Gangguan Makan (Eating Disorder) 
Dari pengujian validitas intrumen penelitian dan uji korelasi Pearson, dapat disimpulkan bahwa 
terdapat hubungan yang signifikan antara stres akademik dan gangguan makan di antara 
mahasiswa FK UWKS angkatan 2021 yang diteliti. Penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan 
stres akademik berpotensi berhubungan dengan peningkatan gangguan makan di antara individu 
tersebut. Temuan ini diperkuat oleh studi dari Yuhasnara et al., 2024 yang dilakukan pada 
mahasiswa Fakultas Gizi tingkat akhir Universitas Brawijaya Studi tersebut menunjukkan adanya 
korelasi antara tingkat stres dan pola perilaku makan. Temuan ini juga didukung oleh penelitian dari 
Gryzela et al., 2021 Meskipun korelasinya lemah, terdapat hubungan positif antara tingkat stres 
dan perilaku makan emosional, di mana tingkat stres yang lebih tinggi berkorelasi dengan 
peningkatan kecenderungan melakukan makan emosional. Ini memberikan pemahaman yang lebih 
dalam tentang dampak stres akademik terhadap kesejahteraan mental dan pola makan mahasiswa, 
yang merupakan informasi yang penting untuk menyusun strategi intervensi dan dukungan yang 
sesuai. 

 

Hubungan Antara Stres Akademik dan Gangguan Makan (Eating Disorder) dengan Tingkat 
Keberhasilan Ujian SOOCA. 
Pelaksanaan ujian pada lingkungan akademis, terutama di bidang kedokteran, berperan penting 
untuk memastikan bahwa kandidat dokter dapat memenuhi standar yang diharapkan. Oleh karena 
itu, setiap tes atau evaluasi dalam pendidikan kedokteran sangat penting dan  efektif  dalam 
memastikan para lulusan mencapai tingkat kompetensi minimal yang diinginkan oleh pasien dan 
masyarakat sesuai standar SKDI (Putranti et al., 2016). 

Penelitian yang dilakukan di FKUWKS memiliki kesamaan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Febriza & Fitria, 2022, tentang ujian lisan atau verbal biasanya digunakan untuk menilai 
pengetahuan dan keterampilan klinis pada pendidikan kedokteran tingkat sarjana dan 
pascasarjana. Ujian lisan dianggap efektif dalam mengevaluasi kompetensi klinis, termasuk 
pengetahuan, keterampilan komunikasi, dan kemampuan berpikir kritis. Setiap mahasiswa memiliki 
standar atau patokan tersendiri dalam mencapai keberhasilan saat ujian, di mana keberhasilan 
ujian tidak hanya terbatas pada mendapatkan nilai tinggi tetapi juga terkait dengan kemampuan 
mereka menjalani ujian sesuai dengan keterampilan, kompetensi, dan pengetahuan yang diperoleh 
selama proses pembelajaran (York et al., 2015). 

Nilai ujian SOOCA pada mahasiswa FKUWKS didapakan nilai rata – rata sebesar 80,19% 
dengan nilai tertinggi sebesar 100 dan nilai terendah sebesar 40. Melibatkan 68 responden, hasil 
validitas menunjukkan nilai Sig. F Change sebesar 0,361 lebih besar dari 0,05 maka tidak ada 
hubungan antara stres akademik dan gangguan makan dengan keberhasilan ujian SOOCA. Hasil uji 
korelasi ganda juga menunjukkan nilai r sebesar 0,176, di bawah 0,20, sehingga tidak ada korelasi 
antara stres akademik dan gangguan makan terhadap keberhasilan ujian SOOCA. Dalam uji korelasi 
ganda Studi ini menunjukkan bahwa gangguan makan dan stres akademik berdampak negatif pada 
kesejahteraan mental dan fisik mahasiswa, dapat menurunkan kemampuan mereka menghadapi 
ujian serta menyelesaikan tugas akademis, tetapi stres akademik dan gangguan makan tidak 
berkaitan dengan keberhasilan ujian SOOCA.  
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KESIMPULAN 
1. Nilai tertinggi dari stres akademik adalah 270, dengan nilai terendah 92, rata-rata 152,91, 

dan standar deviasi 35,866. Mayoritas responden mengalami stres tingkat sedang (85,3%), 
diikuti oleh stres berat (14,7%) dan stres ringan (0%). 

2. Rentang nilai gangguan makan dari 2 hingga 78, dengan rata-rata 15,01 dan standar deviasi 
15,971. Mayoritas responden mengalami gangguan makan tingkat ringan (77,94%), diikuti 
oleh sedang (13,24%) dan berat (8,82%). 

3. Bedasarkan uji analisis korelasi Pearson diperoleh hasil sebesar 0,753. Hal ini menunjukkan 
adanya hubungan yang kuat antara stres akademik dan gangguan makan pada mahasiswa 
FK UWKS angkatan 2021. 

4. Nilai rata – rata ujian SOOCA mahasiswa FKUWKS adalah 80,19%, dengan nilai tertinggi 100 
dan terendah 40. Hasil uji regresi linear menunjukkan tidak ada hubungan antara stres 
akademik dan gangguan makan dengan keberhasilan ujian SOOCA. Hal ini dapat dilihat dari 
nilai Sig. F Change sebesar 0,361 (> 0,05) dan nilai korelasi r sebesar 0,176 (< 0,20). 
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